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ABSTRAK

Penyakit mata beragam, penyakit dari yang ringan maupun yang berat, penyakit rabun jauh atau rabun
dekat. Dalam kasus seperti penyakit mata, manusia butuh dokter yang ahli dalam bidang mata atau
penyakit mata. Dokter akan dengan mudah menangani penyakit mata jika mata itu terkena penyakit
ringan, tapi jika terkena penyakit yang berat, dokter akan kesulitan. Dokter adalah manusia yang bisa lupa
ingatan, karena itu, dokter butuh program yang bisa menyimpan gejala-gejala maupun penyakit. Program
dalam pembuatan ini menggunakan metode dalam sistem. Sistem pakar merupakan sistem yang
menirukan kemampuan seorang ahli pakar dalam mengatasi hal rumit. Pengetahuan sang ahli atau sang
pakar dimasukkan ke dalam program sistem, kemudian sistem akan menjawab berbagai relasi yang sudah
tertanam kemampuan sang pakar. Metode yang digunakan dalam pembuatan sistem pakar penyakit mata
adalah metade certainty factor, yaitu metode yang mencari nilai keyakinan dari suatu gejala. Program
dalam sistem ini berbasis android. Jadi dengan adanya program aplikasi berbasis android sistem pakar,
dokter akan mudah menyimpan ingatan tentang gejala-gejala maupun penyakit yang telah dipelajarinya
kemudian dimasukkan ke dalam program agar tidak lupa.

Kata Kunci : android, certainty factor, penyakit mata, sistem pakar

PENDAHULUAN Sistem pakar merupakan sistem yang
menirukan kemampuan seorang ahli pakar dalam
Mata adalah salah satu panca indra dari mengatasi hal rumit. Pengetahuan sang ahli atau
kelima panca indra yang ada pada tubuh manusia sang pakar dimasukkan ke dalam program sistem,
yang sangat penting. Manusia butuh panca indra kemudian sistem akan menjawab berbagai relasi
mata untuk melihat area sekitar. Manusia butuh yang sudah tertanam kemampuan sang pakar.
mata, hewan juga membutuhkan mata untuk Metode yang digunakan dalam pembuatan sistem
melihat. Mahluk hidup yang bisa berjalan pakar penyakit mata adalah metade -certainty
membutuhkan mata. Manusia atau hewan tanpa factor, yaitu metode yang mencari nilai keyakinan
mata adalah buta. Mata bisa terkena penyakit. dari suatu gejala. Program dalam sistem ini
Penyakitnya pun beragam, penyakit dari yang berbasis android. Jadi dengan adanya program
ringan maupun yang berat, penyakit rabun jauh aplikasi berbasis android sistem pakar, dokter
atau rabun dekat. Dalam kasus seperti penyakit akan mudah menyimpan ingatan tentang gejala-
mata, manusia butuh dokter yang ahli dalam gejala maupun penyakit yang telah dipelajarinya
bidang Mata atau penyakit mata. Dokter akan kemudian dimasukkan ke dalam program agar
dengan mudah menangani penyakit mata jika mata  tidak lupa.
itu terkena penyakit ringan, tapi jika terkena
penyakit yang berat, dokter akan kesulitan. Dokter

adalah manusia yang bisa lupa ingatan, karena itu, METODOLOGI PENELITIAN
dokter butuh program yang bisa menyimpan
gejala-gejala maupun penyakit. Program dalam Metode dalam penelitian ini menggunakan

pembuatan ini menggunakan metode dalam sistem. metode certainty factor. Menurut (Alatas &
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CFcombinel(CFgejalal,CFgejalaZ) = CFgejalal + CFgejalaZ*(l' CFgejalal)
= 0,4 + 0,64 * (1-0,4)

Maulidia, 2009) metode Certainty Factor (CF)
merupakan salah satu metode sistem pakar untuk

membuktikan apakah fakta itu pasti atau tidak =04+0,384
: CFold1 =0.784
pasti.
CFgeja1a3 = CFuser * CFpakar
Rumus Metode Certainty Factor =05*0,6
=03

Certainty factor untuk kaidah gejala tunggal.

CFgejala = CFuser™ CFpakar

(1)

Apabila terdapat kaidah dengan kesimpulan yang

CFcombineZ(CFoldl,CFgejala3) = CFold1 + CFgejala3 * (1 - CFoldl)
= 0,784 + 0,3 * (1-0,784)
= 0,784 + 0,0648

sama atau lebih dari satu gejala. CFold2 =0.8488
CFcombine = CFlama + CFgejala*(l-CFlama) (2) CFgejatas = CFuser * CFpakar
=1*0,6
=06

Sedangkan untuk menghitung presentase terhadap

penyakit. CFecombine3(CFold2,CFgejalas) = CFoldz + CFyejalas * (1 - CFolaz)
= 0.8488 + 0,6 * (1-0,8488)
CFpersen = CFcombine * 100 (3) = 0,8488 + 0.09072
=0,93952
Data Penyakit . o .
Data-data penyakit mata ini merupakan D-Konjungtivitis balite“
data yang dimasukkan ke dalam aplikasi CFejatas - g@“j’o 6CF pakar
. =03
Tabel 1. Data Penyakit
Penyakit Gejala Bobo ¢. Keraritis
t CFgejala4 = CFuser * CFpakar
Mata merah 038 =1*0,8
. Mata gatal 0,8 =08
Blefaritis Mata berair 0,6
Rasa terbakar 0,6
Mata merah 0,8
Sideritis Mata berair 0,6 IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Rasa takut pada cahaya 0,8
Penglihatan menurun 0,6 Tampilan Menu Diagnosa
Kerariti xata n_‘]erah 8'2 Berikut pada Gambar 2 ada beberapa pilihan
eraritis ata silau , . .
Terasa ada yang mengganjal 0.4 diagnosa penyakit mata yang menyakut masalah-
- Mata berair 0,8 masalah yang terjadi pada mata.
Konjungtivitis -
Bakteri Terasa ada benda asing 0,6
Ada tonjolan kecil 0,8 ) SRRl LL S
Ulkul Mata merah 0,8
Kornea -
Penglihatan menurun 0,6 —
Kelopak mata berwarna merah 0,6
Endoftalmitis Bengkak 0,6 eRe
Nanah pada mata 0,6 Mata Berslc
Mata merah 0,6 Rasa Terbakar
Uveitis Mata sakit 0,8 Rasa Takut Pada Cahaya
Anterior Sulit melihat benda dekat 0,6 e erarn
Rasa takut pada cahaya 0,8
. Peradangan pada kornea 0,6 —
Ektropion -
Kelopak mata tidak dapat menutup 0,8
Rasa sangat sakit 0,8
Mual 0,4
Glauk Muntah 0,8
aukoma Mata merah 0,6 Gambar 2 Tampilan Menu Diagnosa
Bengkak 0,6
Penglihatan mendadak turun 0,6 Di dalam setiap gejala yang dipilih, user akan

a. Blefaritis

CFgejalal = CFuser * CFpakar

diarahkan ke halaman pilih keyakinan, yaitu
halaman memberi nilai terhadap diagnosa yang
terjadi.

=05%0,8

=04 . . .
CFyejataz = CFuser * CPoalcar Pada Gambar 3 tampilan pilih kenyakinan,

=0,8%08 User bisa memilih antara 5 pilihan, yaitu TIDAK,

= 0,64 KURANG TAHU, JARANG atau TERKADANG, CUKUP
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SERING dan PASTI. Jika User tidak mengerti yang
diderita itu benar yang dialaminya apa bukan,
maka User bisa memilih KURANG TAHU, jika User
yakin dengan apa yang diderita, maka User bisa
memilih YA.

RO S B W T

Pilih Keyakinan

Tidak
Kurang Tahu
Jarang atau Terkadang

Cukup Sering

O O O 0O O

Pasti

Gambar 3 Tampilan Pilih Keyakinan User

Tampilan Hasil Diagnosa

Pada halaman hasil akhir, user akan
mendapatkan berapa persen tingkat keyakinan
penyakit yang diderita, sistem akan menampilkan
tingkat penyakit dari gejala yang dipilih, kemudian
sistem akan menampilkan dalam bentuk persenan
tingkat penyakit. Tingkat dengan persentase yang
tertinggi merupakan tingkat gejala penyakit yang
diderita. Jadi jika kemungkinan tingkat penyakit
user lebih dari 80% maka sudah dipastikan anda
terkena penyakit tersebut.

034 = @ 062K/d @ %t al 46 5 zon
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Hasil Keyakinan

Blefaritis

Skleritis

Keraritis
Konjungtivitis Bakteri
Ulkulus Kornea
Endoftalmitis

Uveitis Anterior
Ektropion

Glaukoma

Gambar 4 Tampilan Hasil Diagnosa

Pada Tampilan Hasil Diagnosa user akan
mendapatkan hasil penyakit dari gejala-gejala yang
dipilih, kemudian dihtung dan mendapatkan hasil
berapa persen presentase yang didapatkan user.

Tampilan Informasi
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Tampilan informasi ini menampilkan
informasi seputar tentang penyakit mata.

1034 6@ 2 B @ i alan s iR
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Daftar Penyakit

Gambar 5 Tampilan Menu Informasi
Pada Tampilan Menu Informasi, user akan
mendapatkan beberapa pengetahuan tentang
penyakit mata, dengan informasi yang ada, user
akan mudah mengenal beberapa penyakit mata.

Tampilan Menu Cara

Pada menu cara Kkerja menunjukan
bagaimana langkah - langkah cara menggunakan
aplikasi.

1% 000K/ T 1l 46 By

Diagnosa Mata

Pilih Menu Konsultasi

4 Tekan Tombol Kembali untuk memilih gefala lagi
5 Plih Tombel Diagnosa

6 Tampll Hasil Presentase Keyakinan

Gambar 5 Menu Cara
Pada Menu Cara, menu ini untuk menunjukkan
user bagaimana cara kerja aplikasi. Menu ini
membantu dalam pengoperasian aplikasi.

PENUTUP

Sistem diagnosa penyakit mata dapat
membantu dalam menganalisa gejala yang dialami
User berdasarkan gejala-gejala yang dimasukkan
User tersebut dengan nilai presentase keyakinan
terhadap diagnosa penyakit mata.
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Aplikasi  system pakar ini mampu
memberikan informasi tentang penyakit mata
dengan cepat. Pengujian menggunakan platform
android karena lebih mudah dan kecepatan akses
yang cepat. Tampilan interface yang menarik dan
fleksibel.
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